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perkuliahan. 
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penulis. Dan terima kasih kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan 
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Kepada Allah SWT  penulis berdo‟a semoga kebaikan dan kontribusi 
yang telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah yang baik, sehingga 
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
























Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 
mudahkan baginya jalan ke syurga 











Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض „ = ء
 t / t = ط b = ة
 z / z = ظ t = د
 „ = ع ts = س
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ن d = د
 L = ي dz = ر
 r َ = M = س
 z ْ = N = ص
 s ٖ = H = ط
 sy ٚ = W = ػ
 Y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a   ب بثُش     ā = ـــ    takātsur = ر ى 
          ‒  َ = i  ى ٍْجُ   ī  = ــ   ٙ  ٌ =  yahīj 
      ‒ َُ     = u   ْٛ ْ     ū = ــُــ ْٛ ُّ  ta‟lamūn   = ر ْعٍ 
     ْٛ ـ ف    aw = ــــ  ْٛ  sawf = ع 










1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ح) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 








Penelitian ini membahas mengenai sifat munafik dari kisah Abdullah bin Ubay 
bin Salul dalam al-Qur‟an dan relevansinya pada zaman kontemporer. Abdullah 
bin Ubay bin Salul merupakan tokoh munafik pertama dalam sejarah Islam. Ia 
merupakan seorang raja Yahudi yang berkuasa ketika Rasulullah SAW datang ke 
Madinah dan menyatakan keislamannya, namun itu semua terbongkar ketika 
perang Badar. Sifat seperti ini juga kembali bermunculan saat sekarang, meskipun 
dengan cara dan bentuk yang berbeda. Maka penelitian ini akan membahas 
mengenai sifat munafik dari kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam al-Qur‟an 
dan relevansinya pada zaman kontemporer. Abdullah bin Ubay bin Salul juga 
menjadi sebab turunnya beberapa ayat al-Qur‟an mengenai sifat kemunafikan, 
diantaranya terdapat lima ayat al-Qur‟an dalam penelitian ini sebagai objek 
pengkajian sifat munafik, beberapa surah al-Qur‟an seperti al-Baqarah ayat 14, al-
Hasyr ayat 11-12, al-Ahzab ayat 26-27, al-Munafiqun ayat 1-8, dan surah al-
Taubah ayat 84. Maka penelitian ini mengkaji pandangan ahli tafsir serta 
menyimpulkan sifat munafik dari kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam 
perspektif al-Qur‟an. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library 
research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
tematik (maudhu‟i). Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui 
studi pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan 
dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang 
berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur‟an sebagai data primer dan buku-buku 
literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa sifat munafik dalam kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dan 
relevansinya dengan zaman kontemporer terdapat beberapa ciri dan karakteristik 
di antaranya yaitu bersifat dusta, mengolok-olok agama, menjadikan sumpah 
sebagai perisai, rasa takut akan kebenaran yang berlebihan dan kemunafikan 
adalah sifat yang tidak bisa diwariskan. 









This thesis discusses the embryo in the uterus according to the perspective of the 
This study discusses the hypocrisy of the story of Abdullah bin Ubay bin Salul in 
the Qur'an and its relevance in contemporary times. Abdullah bin Ubay bin Salul 
was the first hypocrite in the history of Islam. He was a Jewish king who was in 
power when the Prophet Muhammad came to Medina and declared his Islam, but 
it was all exposed during the battle of Badr. Traits like this are also re-emerging 
today, although in different ways and forms. So this study will discuss the 
hypocrisy of the story of Abdullah bin Ubay bin Salul in the Qur'an and its 
relevance in contemporary times. Abdullah bin Ubay bin Salul was also the cause 
of the revelation of several verses of the Koran regarding the nature of hypocrisy, 
including five verses of the Qur'an in this study as the object of the study of 
hypocrisy, several chapters of the Qur'an such as al-Baqarah verse 14, al-Hasyr 
verses 11-12, al-Ahzab verses 26-27, al-Munafiqun verses 1-8, and surah al-
Taubah verse 84. So this study examines the views of commentators and 
concludes the hypocrisy of the story of Abdullah bin Ubay bin Salul in the 
perspective of the Qur'an. This research is literature research and the methodology 
used in this research is a thematic study. The data related to this study were 
collected through a literature study with a qualitative data analysis approach. This 
research is presented with descriptive analysis technique, namely by explaining 
related verses of verses, by referring to the Qur'an as primary data and related 
literature books as secondary data. The results of this study indicate that the nature 
of hypocrisy in the story of Abdullah bin Ubay bin Salul and its relevance to 
contemporary times there are several characteristics and characteristics including 
being lying, making fun of religion, using oaths as a shield, fear of excessive truth 
and hypocrisy. non-heritable traits. 








يف العصر تناقش ىذه الدراسة الطبيعة ادلنافقة لقصة عبد اهلل بن أيب بن سلول يف القرآن وأمهيتها 
احلديث. كان عبد اهلل بن أيب بن سلول أول منافق يف تاريخ اإلسالم. كان ملًكا يهوديًا كان يف 
السلطة عندما جاء النيب حممد إىل ادلدينة ادلنورة وأعلن إسالمو ، ولكن مت الكشف عن كل ذلك 
رق وأشكال خالل معركة بدر. كما عادت مسات مثل ىذه إىل الظهور اليوم ، وإن كان ذلك بط
خمتلفة. لذلك ستناقش ىذه الدراسة نفاق قصة عبد اهلل بن أيب بن سلول يف القرآن وأمهيتها يف 
األزمنة ادلعاصرة. كما كان عبد اهلل بن أيب بن سلول سبباً يف نزول عدة آيات من القرآن عن طبيعة 
ق ، وعدة سور من النفاق ، منها مخس آيات من القرآن يف ىذه الدراسة كموضوع لدراسة النفا
، ادلنافقون  12 - 12، األحزاب  41-44ر اآليات ش، احل 41البقرة اآلية  -رآن مثل الق
. فهذه الدراسة تفحص آراء ادلفسرين وختلص إىل نفاقهم. 81، سورة التوبة اآلية  8-4اآليات 
ة ادلستخدمة قصة عبد اهلل بن أيب بن سلول من منظور القرآن. ىذا البحث ىو حبث أديب وادلنهجي
يف ىذا البحث ىي دراسة موضوعية. مت مجع البيانات ادلتعلقة هبذه الدراسة من خالل دراسة 
األدبيات مع هنج حتليل البيانات النوعية. يقدم ىذا البحث تقنية التحليل الوصفي ، أي من خالل 
دب ذات الصلة شرح اآليات ذات الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن كمعلومات أولية وكتب األ
كبيانات ثانوية. تشري نتائج ىذه الدراسة إىل أن طبيعة النفاق يف قصة عبد اهلل بن أيب بن سلول 
وعالقتها بالعصر ادلعاصر ذلا خصائص وخصائص عديدة منها الكذب ، واالستهزاء بالدين ، 
 .واستخدام اليمني كدرع ، واخلوف من ادلبالغة. الصدق والنفاق صفات غري وراثية
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A. Latar Belakang  
Al-Quran mendefenisikan mengenai klasifikasi manusia, berdasarkan 
aqidah nya dalam tiga golongan yaitu : orang-orang yang beriman, orang-
orang yang kafir, dan orang-orang yang munafik. Masing-masing pola dari 
ketiga pola ini mempunyai sifat utama umum yang membedakan dari dua 
pola yang lainnya. Klasifikasi manusia berdasarkan aqidah dan petunjuk. 
Ketiga pola manusia tersebut, dikemukakan al-Quran di berbagai tempat. 
Misalnya saja dalam permulaan surat al-Baqarah dimana orang-orang 
beriman disebut dalam 4 ayat (2-5), orang-orang kafir disebut dalam 2 ayat 
(6-7), dan orang-orang munafik dalam 13 ayat (8-20). 
Sifat munafik senantiasa muncul bahkan hingga zaman sekarang, 
munculnya orang-orang bermuka dua terhadap Islam, seakan-akan mencintai 
Islam namun malah menyakiti dari belakang, dengan memperolok-olok 
agama yang mulia ini, mencaci maki, membela kaum kafir serta mencela 
ajaran-ajarannya. 
Munafik adalah sifat dalaman yang bagian luarnya adalah Islam 
dalamnya merupakan keingkaran serta penipuan.
1
 Munafik adalah orang yang 
menampakkan sesuatu yang sejalan dengan kebenaran di depan orang 
banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang sebenarnya tidak 
demikian. Kepecayaan atau perbuatannya itu disebut nifaq.
2
 Allah dan 
RasulNya SAW memberikan ciri-ciri dalam mendefenisikan kemunafikan, 
sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 14-15. 
ا ٌ مُْٛا  إ ر  ٓ  ٱٚ  ٌ ُٕٛاْ  ٌَّز   ِ ا اْ  ء  ٓٛ َّٕب ل بٌُ  ِ ا ا ء  إ ر  اْ  ٚ  ۡٛ  ٍ ُۡ  إٌ  ى   خ   ٙ  ٍٕ ط    ٍ اْ  ش  ٓٛ َّب ل بٌُ ُۡ  إٔ  ُى ع  ب ِ   ّ َّ ُٓ  إٔ   ٔ ۡح
  ْ ض ُءٚ ۡٙ ۡغز  ُ ٱ ٤٤  ُِ ْ    ّللَّ ُٛٙ  ّ ُۡ ٌ ۡع  ٙ  ٕ ُۡ فً  طُۡغٍ   ُ٘ ذُّ ُّ  ٌ  ٚ  ُۡ  ٙ ض ُئ ث  ۡٙ  ٤٥ٌ ۡغز 
                                                 
1
Kumpulan Bahasa Arab, Mu‟jam al-Wajiz (Mesir: Tarbiyah wa al-Ta‟im, 2004), hlm. 628. 
2
Ibrahim ibn Muhammad ibn Abdullah al-Buraiqan, Pengantar Ilmu Studi Aqidah Islam, 





Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka mengatakan: "Kami telah beriman". Dan bila mereka kembali kepada 
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami 
sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok". Allah akan 




Dalam hadis Nabi SAW, dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, 
bahwasannya Rasulullah SAW., bersabda: 
َأْخَلَف، َو ِإَذا اْؤدتَُِن آيَُة اْلُمَناِفِق َثاَلث ِإَذا َحدََّث َكَذَب، َو ِإَذا َوَعَد 
 ِو ِإْن َصاَم َو َصلَّى َو َزَعَم أَنُّو ُمْسِلم  َخانَ 
Tanda orang munafik itu tiga apabila ia berucap berdusta, jika 
membuat janji mengingkari, dan jika dipercayai mengkhianati. (HR Al-
Bukhari, Kitab Iman, Bab Tanda-tanda Orang Munafik, no. 33 dan Muslim, 
Kitab Iman, Bab Penjelasan Sifat-Sifat Orang Munafik, no. 59).Menurut 
riwayat lain,Dan apabila ia mengerjakan puasa dan shalat, ia menyangka 
bahwa dirinya seorang muslim
4
 
Kemunafikan merupakan fenomena yang muncul dalam sejarah 
perkembangan dakwah Islam, mereka muncul pada saat Islam sudah 
mengalami kemajuan yang signifikan di Madinah. Periode kedua dakwah 
Islam di kota ini merupakan titik awal dari kebangkitan dan kejayaan Islam. 
Dilihat dari sejarahnya mengenai kondisi sosial masyarakat Madinah 
terdahulu, kemunafikan berawal dari kekecewaan Abdullah bin Ubay yang 
gagal di angkat menjadi raja.
5
 Yang menurutnya kegagalan ia menjadi raja 
sebab beralihnya kaum Aus dan khazraj menjadi pengikut nabi. Akibatnya 
Abdullah bin Ubay merasa iri hati, dengki, dan curiga terhadap agama Islam 
dan para penganutnya. Perasaan khawatir Abdullah bin Ubay terus bertambah 
ketika kaum Muslimin menang dalam perang Badar, sampai akhirnya ia dan 
                                                 
3
Kementerian Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemah,hlm. 4. 
4
 HR Muslim, Kitab Iman, Bab Penjelasan Sifat-Sifat Orang Munafik, no. 59 
5
Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, Jilid I 





para pengikutnya memutuskan untuk masuk Islam. Maka sejak inilah 
kemunafikan mulai timbul di Madinah.
6
 
Kemudian kisah mengenai terjadinya pertengkaran antara Jahjah bin 
Mas‟ud al-Ghifari dan Sinan bin Mas‟ud al-Juhani yang akhirnya menyulut 
pertengkaran antara kelompok Muhajirin dan Anshar, datanglah seorang 
Abdullah bin Ubay bin Salul yang memafaatkan situasi tersebut untuk 
memecah belah muslim Muhajirin dan Anshar. Ibnu Ubay kemudian 
berpidato di depan kaum Anshar. 
Lihatlah! Orang-orang yang telah kalian tolong dan diberikan tempat 
tinggal ternyata telah mengkhianati kalian. Wahai kaumku, jika kalian 
mencintai diri kalian, janganlah kalian menolong kaum Muhajirin 
lagi 
Provokasi yang dilakukan oleh Ibn Ubay mulai berefek pada 
kepercayaan Anshar kepada Muhajirin.Peristiwa provakasi yang dilakukan 
oleh Ibn Ubay itu diketahui oleh seorang pemuda hebat yang bernama Zaid bin 
Arqam. Seketika Zaid melaporkan ulah Ibn Ubay kepada Rasulullah SAW. 
Muka Rasulullah memerah tanda kemarahan Rasulullah telah 
memuncak.Rasulullah pun langsung mendatangi kaum Muhajirin dan Anshar 
yang tadi bertikai dan kembali mempersatukannya.Kedatangan Rasulullah 
menjernihkan kembali fikiran-fikiran mereka yang telah diracuni oleh kalimat-
kalimat Ibn Ubay.Rasulullah kemudian memanggil Abdullah bin Ubay bin 
Salul. Ia menanyakan apakah tindakan yang dilaporkan Zaid bin Arqam benar 
adanya. Maka Rasulullah pun memastikan kepada Zaid bin Arqam bahwa 
peristiwa yang ia laporkan kepadanya itu benar adanya. 
Apakah kau memiliki dendam dengan Ibn Ubay wahai Zaid? 
Tidak punya wahai Rasul.” 




                                                 
6
Syafril M, Nifaq Dalam Persfektif Alquran: Kajian Tafsir Tematik,” Jurnal Syahadah, vol. 
V, no. 1(2016), hlm,.31. 
7
Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami al-Bayan An Takwil al-Qur‟an. Juz 6 ( 






Mendengar jawaban yang begitu tegas dari Zaid bin Arqam, Rasul 
kemudian beralih bertanya kepada Ibn Ubay. 
Wahai Ibn Ubay, benarkah yang dikatakan Zaid? 
Tidak Rasul, demi Allah dan demi Al-Quran yang telah diturunkan 
kepadamu sesungguhnya Zaid adalah orang yang berbohong. Dia 
telah melakukan kebohongan 
Mendengar perkataan Ibn Ubay, masyarakat yang menyaksikan hal itu 
kemudian meragukan Zaid bin Arqam.Umar bin Khatab yang ada di sana saat 
itu ingin membunuh Ibn Ubay. Ia mengetahui bahwa Ibn Ubay sering 
melakukan kebohongan dan fitnah. Sayangnya, Rasul selalu 
mencegahnya.Seketika turunlah ayat al-Munafiqun ayat 1-8.  Maka Rasul pun 
membacanya dihadapan seluruh kaum muslimin dan membisiki telinga Zaid 
bin Arqam seraya berkata:“Telingamu benar wahai anak muda, dia lah yang 
melakukan kebohongan.” 
Ayat yang Allah turunkan disebabkan oleh tindak tanduk ulah orang-
orang munafiq, yang merusak tatanan kaum muslimin. Namun, aneh dan 
muncul pada era sekarang, bahwasanya mengampang-gampangkan istilah 
munafik untuk dilemparkan kepada individual atau kelompok, padahal 
stempel kemunafikan adalah dengan menggunakan standarisasi yang jelas, 
karena orang-orang yang bergelar munafiq berada pada azab yang pedih dan 
keraknya api neraka. Allah berfirman dalam surah an-Nisa ayat 138. 
ش   ٓ  ٱث شِّ ف مٍ 
  ٕ ُّ ٌۡ  َّْ ُۡ  ث أ  ُ اثًب ٌٙ  ز  ب ع  ًّ  ٍ  ٤٣١  أٌ 
Terjemahan: Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa 
mereka akan mendapat siksaan yang pedih,
8
 
Dalam ayat ke-145. 
َّْ إ ٓ  ٱَ  ف مٍ    ٕ ُّ ً  ٱ ٌذَّۡسن  ٱ فً  ٌۡ ٓ   ۡۡل ۡعف  ٌٓ  ٌَّٕبس  ٱ ِ  ذ   ٚ  ُۡ  ر ج  ُ ًٍشا ٌٙ   ٤٤٥  ٔ ص 
Terjemahan: Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.
9
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Demikianlah Allah jadikan Abdullah bin ubay bin Salul menjadi salah 
satu tokoh munafiq dengan segala sifatnya, dan masih banyak ayat-ayat Allah 
turun dilatarbelakangi oleh tingkah dan ulahnya. Dibalik itu semua, 
melemparkan kata munafik perlu adanya pengkajian dari sisi yang lebih 
signifikan. Oleh karena itu agar pembahasan lebih terarah dan mudah 
dipahami penulis mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema 
yaitu tentang; Sifat Munafik Dari Kisah Abdullah Bin Ubay Bin Salul 
Dalam Al-Qur’an. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu 
untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut  sebagai berikut : 
1. Abdullah bin Ubay bin Salul 
Abdullah bin Ubay bin Salul adalah Salah seorang pemuka suku 
Khazraj yang berambisi menjadi pemimpin sukunya dan sekaligus ingin 
menjadi pemimpin kota Yatsrib. Namun impian untuk menjadi Pemimpin 
Yatsrib menjadi buyar, ketika terjadi perubahan drastis yang berkembang 
di Yatsrib. Beberapa pemuka Khazraj dibai'at Rasulullah di Aqabah untuk 





Munāfiq atau Munafik (kata benda, dari bahasa Arab ِٕبفك , plural 
Munāfiqūn) adalah terminologi dalam Islam untuk merujuk pada mereka 
yang berpura-pura mengikuti ajaran agama namun sebenarnya tidak 
mengakui dalam hatinya. Munafik (إٌّبفه ) artinya adalah orang yang nifaq 
.Nifaq secara bahasa berarti ketidaksamaan antara lahir dan batin .( إٌفبق)
11
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C. Identifikasi Masalah 
1. Penjelasan mengenai sifat dan karakteristik kemunafikan yang senantiasa 
timbul setiap zaman 
2. Fenomena munafiq yang muncul dalam sejarah perkembangan dakwah 
Islam, yang senantiasa timbul ketika Islam sudah mengalami kemajuan 
yang signifikan.  
3. Penjabaran pendapat para ulama tafsir mengenai ayat-ayat yang berbicara 
tentang Abdullah bin Ubay bin Salul. 
4. Kajian historis tentang Abdullah bin Ubay bin Salul sebagai penyebab 
turunnya ayat-ayat munafiq dalam al-Qur‟an 
5. Kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam perspektif al-Qur‟an. 
6. Sifat munafiq yang dilakukan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul dalam 
perjalanan hidupnya serta relevansinya pada zaman kontemporer. 
7. Analisis mengenai ayat-ayat yang diturunkan sebab Abdullah bin Ubay 
bin Salul. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi kajian 
dalam penelitian ini, dengan fokus pada bahasan sebagai berikut. 
1. Kajian historis tentang Abdullah bin Ubay bin Salul sebagai penyebab 
turunnya ayat-ayat munafiq dalam al-Qur‟an 
2. Kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam perspektif al-Qur‟an. 
3. Dan sifat munafiq yang dilakukan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul 
dalam perjalanan hidupnya serta relevansinya pada zaman kontemporer. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang diturunkan atas Abdullah bin 
Ubay bin Salul? 
3. Bagaimana sifat munafik pada kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dan 





F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang 
telah di sebutkan sebelumnya,dan mencari jawaban atas persoalan-
persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam al-
Qur‟an. 
b. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat yang diturunkan atas Abdullah  
bin Ubay bin Salul. 
c. Untuk menjelaskan konsep munafik pada kisah Abdullah bin Ubay 
bin Salul dan relevansinya pada zaman kontemporer. 
2. Manfaat Penelitian  
b. Manfaat Secara Akademis 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai kajian ilmiah dan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan dalam keilmuan 
khususnya Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, dan penulis juga berharap 
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman 
terutama di bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah 
khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir al-
Qur‟an.  
c. Manfaat Secara Praktis  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai penelitian ini mudah-
mudahan dapat memberikan ibrah dan pelajaran dari hikmah kisah 
Abdullah bin Ubay dalam perspektif al-Qur‟an. Dari segi sosial, 
penelitian ini juga dapat memberikan solusi dalam menghadapi 
permasalahan kemunafikan. Disamping itu kegunaan penelitian ini 
adalah agar memenuhi persyaratan akademis untuk menempatkan 
gelar S1 dalam bidang Ilmu Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an 






G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah 
tersebut mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian 
ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan 
sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab 
pendahuluan meliputi latar belakang masalah, yang bertujuan untuk 
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 
perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis melakukan 
penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi masalah, untuk memaparkan 
permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, 
untuk menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat 
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan 
pembaca atas makna yang dimaksudkan. Batasan dan rumusan 
masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang 
menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan 
manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini 
serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika penulisan yang 
akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini..  
 
BAB II : Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan 
tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). Landasan teori berisi 
penjelasan yang membahas tinjauan umum tentang Abdullah bin 
Ubay bin Salul dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan) 
terdiri dari jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi yang sebelumnya sudah 






BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan 
dan cara analisis yang dilakukan. 
 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisa data. Pada bab ini data dan 
analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap data yang 
dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-masing. 
 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan simpulan dan saran. Dalam bab 
ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan 






A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Umum Mengenai Munafik 
a. Defenisi Munafik 
Munāfiq atau Munafik (kata benda, dari bahasa Arab منافق , plural 
Munāfiqūn) adalah terminologi dalam Islam untuk merujuk pada mereka 
yang berpura-pura mengikuti ajaran agama namun sebenarnya tidak 
mengakui dalam hatinya. Munafik (إٌّبفه ) artinya adalah orang yang nifaq 
 .Nifaq secara bahasa berarti ketidaksamaan antara lahir dan batin .( إٌفبق)
Pengertian munafik secara terminologi menurut syariat Islam, 
munafik  adalah orang yang menampakkan sesuatu yang sejalan dengan 
kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau 
perbuatan yang sebenarnya tidak demikian. Kepercayaan atau 
perbuatannya itu disebut nifaq.
12
 
Awal dari kata munafik juga berarti istilah yang digunakan untuk 
penduduk Madinah yang masuk Islam tetapi dia juga memelihara sifat 
kufur dan juga orang yang mengutuk al-Qur‟an. Sependapat dengan Fazlur 
Rahman dalam bukunya The Major Themes of Quran terbentuknya istilah 
munafik kental pada saat periode Madinah, untuk itulah beberapa ayat 
tentang munafik berlatar belakang Madaniyyah. Karena fenomena Yahudi 
dan orang-orang munafik yang sangat berteman erat, namun tidak menutup 
kemungkinan pada periode Mekkah ayat al-Qur‟an yang menjelaskan 
tentang term munafik juga disebutkan dengan latar belakang orang-orang 
yang berjihad dengan orang munafik. Meskipun akhirnya ayat-ayat tentang 
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Orang munafik juga suka memanfaatkan segala situasi untuk 
menhancurkan Islam dari dalam, oleh sebab itu untuk mengetahui apakah 
seseorang itu munafik atau tidak, amati secara jeli sikap dan perbuatannya 
yang merugikan atau bertentangan dengan ajaran Islam, baik dari segi 
agama moral sikap. Perbuatan munafik dipandang sangat hina. Itulah 
sebabnya Allah swt. menghukum perbuatan mereka dengan dimasukkan 
ke dalam dasar neraka.
14
 
b. Karakteristik Munafik 
Dari beberapa pengertian di atas munafik merupakan penyakit 
rohani yang sifatnya tidak tampak (batin). Oleh karena itu, yang dapat 
diketahui hanyalah penjelmaan dari batin tersebut dalam bentuk sikap 
dan tingkah laku sehari-hari. Di dalam al-Qur‟an beberapa ayat yang 
mengemukakan ciri-ciri orang  munafik  tersebut, baik ciri fisik maupun 
non fisik, begitu juga dalam hadis Nabi Muhammad saw. Di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Bersikap ragu-ragu terhadap Islam.  
2) Tidak dapat dipercaya dalam memegang amanah, yaitu 
pembicaraannya mengandung kebohongan, apabila berjanji sering 
berdusta, dan apabila diserahi amanah, dikhianati. 
3) Melakukan tipu daya di tengah-tengah masyarakat. 
4) Merasa bangga dengan dosa-dosa yang mereka perbuat. 
5) Orang munafik juga bermuka dua, tidak mempunyai pendirian yang 
tetap.  Hal ini muncul akibat keragu-raguan dan kebingungan mereka 
terhadap kebenaran yang dibawa Islam.  
6) Bersifat iri dan dengki. 
7) Mematahkan semangat kaum muslimin.  
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8) Membenci hukum Allah dan Rasul-Nya 
9) Enggan berjihad di jalan Allah dan cita-citanya hanya untuk dunia. 
10) Bersikap egois dan riya‟.  
11) Gemar membuat fitnah dan menyebarkan kebohongan.15 
 Dedeng Rosidin juga menyampaikan beberapa pendapatnya 
mengenai karakteristik munafik, yaitu sebgaia berikut. 
1) Pembohong 
2) Menjadikan sumpah bohong sebagai tameng 
3) Menghalangi jalan Allah 
4) Jelek amal 
5) Hatinya jelek 
6) Tampilan menarik tapi rusak bathinnya 
7) Manis perkataan tapi buruk jiwanya 
8) Buruk persangkaan  
9) Berpaling dan sombong 
10) Melarang orang lain berinfaq 
11) Bermaksud mengusir orang mu‟mim dan merasa lebih kuat.16 
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2. Kajian Historis 
Pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu 
pendekatan historis sosiologis. Pendekatan historis sosiologis yaitu 
pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologis. Sejarah adalah suatu 
ilmu yang didalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan 
memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan 
pelaku dari peristiwa tersebut. Sedangkan sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari manusia dalam hidup bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya 
itu. Sosiologi mencoba mengerti sifta, dan maksud hidup bersama, 
cara terbentuk dan tumbuh serta berubahnya perserikatn-perserikan 
hidup itu, serta pula kepercayaannya, keyakinan yang memberi sifat 




Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan 
pendekatan historis sosiologis adalah pendekatan yang menggunakan 
keilmuan sejarah dan sosiologi sebagai pisau bedah atau perangkat 
analisis dalam melihat data dan memecahkan masalah kajian. 
Pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologi sangat penting untuk 
melihat setiap data karena secara alamiah tak ada segala sesuatu yang 
ada di dunia ini tanpa proses dan tanpa berhubungan dengan 
masyarakat di lingkungannya, termasuk dalam studi agama pada 
umumnya dan studi al-Qur‟an pada khususnya. 
Kepentingan mempelajari sejarah sesungguhnya sudah cukup 
disadari oleh para intelektual bahkan dalam konteks Islam, Umar Ibn 
Khattab salah satu khaifah al-Rasyidin, menyatakan bahwa tali 
pengikat Islam akan putus seutas demi seutas jika kaum muslimin 
tidak mengerti sejarah (zaman jahiliyah). Dalam dunia Islam belajar 
sejarah sangat penting, setidaknya karena 4 hal, yaitu: 
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a. Kewajiban muslimin untuk meneladani rasul. Karena itu rekaman 
tentang kearifan dan kebijaksanaan rasul adalah perlu. 
b. Alat untuk menafsirkan dan memahami ayat al-Qur‟an dam teks 
hadits. 
c. Alat ukur sanad, artinya untuk menilai kualitas hadits maka 
diperlukan pengecekan kualitas dan kesinambungan setiap perawi. 
d. Untuk merekam peristiwa-peristiwa penting, baik sebelum maupun 
sesudah kedatangan Islam. Hal ini dimaksudkan selain untuk 
diketahui dan diambil ibarat, juga untuk mengetahui apa yang 
diperbuat oleh Islam dan kaum muslimin sebagai katalisator proses 
perubahan dan perkembangan budaya umat. Melalui sejarah orang 
bisa mengenal mengenal siapa dirinya.
18
 
Sejarah sebagai salah satu ilmu-ilmu sosial, tentunya mengkaji 
tentang segala perilaku manusia dari sisi kemunculan dan 
perkembangannya dari masa ke masa. Oleh karena itu tatkala sejarah 
digunakan sebagai sebagai pendekatan maka karakteristik yang paling 
menonjol adalah tentang signifikansi waktu dan prinsip-prinsip 
kesejarahan tentang indivisualitas dan perkembangan.  
Dengan pendekatan sejarah harus disadari bahwa setiap orang 
adalah produk dari masa lalu dan selalu mengalami proses perubahan 
dan perkembangan secara berkesinambungan dalam satu mata rantai 
yang tak terputus. Perubahan dan perkembangan tersebut juga 
dipengaruhi banyak hal, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Faktor internal artinya faktor-faktor dari manusia itu sendiri, baik 
berupa pembawaan ataupun aspek-aspek jasmaniah, psikologis, 
spiritual. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal di luar 
manusia, seperti: lingkungan sosial, lingkungan budaya, faktor 
pendidikan, faktor ekonomi, faktor politik, dan sebagainya. 
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Dengan pendekatan sejarah nantinya akan bisa dilacak semua 
situasi yang melahirkan suatu ide dari seorang tokoh, dapat pula 
diketahui bahwa seorang tokoh dalam berbuat atau berpikir 
sesungguhnya dipaksa oleh keinginan-keinginan dan tekanan-tekanan 
yang bukan muncul dari dirinya sendiri saja, juga dapat dilihat 
bagaimana tindakan-tindakannya secara mendalam dipengaruhi tidak 
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B. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 
membahas tentang munafik, penulis tidak menemukan satupun yang secara 
khusus membahas tentang kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam tafsir yang 
menjadi konsep munafik. Sedangkan kajian tentang munafik telah dilakukan oleh 
beberapa penulis diantaranya: 
1. Asep Muhammad Pajaruddin menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul 
Konsep Munafik dalam Al-Quran (Analisi Semantik Toshihiko Izutsu). Kata 
munafik memiliki karakteristik paradigmatik dengan kafir, fasiq, musyrik, 
murifin, baik dari sisi prilakunya dan kapasitasnya.
20
 Perbedaannya adalah 
penelitian ini lebih terfokus membahas mengenai kisah Abdullah bin Ubay 
bin Salul itu sendiri serta jalan keluar agar tidak terjangkit kemunafikan dari 
perspektif ulama tafsir. 
2. Harland Widiananda menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul 
Pengingkaran Orang Munafik dalam Al-Quran. Hakikat munafik adalah 
predikat yang diberikan kepada orang-orang yang mengingkari Allah swt. 
Munafik merupakan sifat yang tidak saja berkaitan dengan masalah 
keagamaan, tetapi juga merembet pada seluruh aspek permasalahan 
kehidupan manusia.
21
 Perbedaannya adalah penelitian ini lebih terfokus 
membahas mengenai kisah Abdullah bin Ubay bin Salul itu sendiri serta jalan 
keluar agar tidak terjangkit kemunafikan dari perspektif ulama tafsir. 
3. Irfan Afandi menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Munafik dalam 
Tafsir Ibnu Kasir dan Athtabari ( Kajian Komparatif). Ibnu Kasir hanya 
menyinggung secara umumm, tidak seperti ath-Thabari yang spesifikasi 
membahas mengenai munafiq.
22
 Perbedaannya adalah penelitian ini lebih 
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terfokus membahas mengenai kisahb Abdullah bin Ubay bin Salul itu sendiri 
serta jalan keluar agar tidak terjangkit kemunafikan dari perspektif ulama 
tafsir. 
4. Agus Handini menyebutkan dalam jurnal Edukasi Islam yang berjudul 
Perilaku Munafik Indikator Gangguan Jiwa. Munafik adalah golongan orang 
yang berkepribadian lemah dan bimbang. Mereka tidak dapat membuat suatu 
sikap yang kelas berkenaan dengan keimanan. Pada dasarnya kaum munafik 
adalah sekelompom orang penderita penyakit mental yang parah, dan pada 
umumnya mereka adalah orang-orang yang berjiwa lemah, tidak mempunyai 
pendirian, seta tidak berprinsip.
23
 Perbedaannya adalah penelitian ini lebih 
terfokus membahas mengenai kisahb Abdullah bin Ubay bin Salul itu sendiri 
serta jalan keluar agar tidak terjangkit kemunafikan dari perspektif ulama 
tafsir. 
Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai munafik dalam 
berbagai pandangan, namun penulis ingin membahas mengenai konsep munafik 
dari tokoh yang melatarbelakangi ayat-ayat munafik tersebut turun yaitu Abdullah 
bin Ubay bin Salul . 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam tesis ini menggunakan penelitian kualitatif
24
 dan  
jenis penelitian kepustakaan (library research).
25
 Alasan peneliti 
menggunakan penelitian kepustakaan berdasarkan beberapa alasan berikut: 
1. Penelitian ini seputar kajian penafsiran ayat-ayat al-Qurán berdasarkan 
pembahasan tentang hal tersebut yang bersumber pada buku-buku dan 
kitab-kitab, bukan dari lapangan sehingga peneliti menggunakan jenis 
penelitian kepusatakaan. 
2. Begitu juga tentang kisah Abduulah bin Ubay dalam perspektif al-Qur‟an 
yang akan peneliti bahas. Disini peneliti merujuk kepada buku-buku yang 
telah ditulis oleh para ilmuwan, ulama, ahli dan para pakar serta buku-
buku pendukung lainnya, tidak dari sumber lapangan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode diskriptif 
analisis yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari 
buku-buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-
data yang telah dideskripsikan.  
Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah metode tematik ayat 
(maudhu‟i) yaitu penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟an dengan 
satu tema dari al-Quran yang mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-
tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta 
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam ayat tersebut 
antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, sehingga satu ayat 
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B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan 
dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk 
arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 
dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab tafsir Al-Munir, tafsir al-Qur‟an 
al-Adzhim, tafsir Fi Dzilal al-Qur‟an, tafsir Al-Misbah, dan Asbabun Nuzul Al-
Suyuti. Pemilihan tafsir-tafsir berikut dikarenakan corak Adabi dan bil ma‟tsur 
yang disampaikan di dalamnya.  
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri 
dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
27
 Yaitu diantaranya buku-buku dan literatul mengenai kisah-kisah 
dalam al-Qur‟an. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Menetapkan tema yang akan diteliti. 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema. 
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3. Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada, 
dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul karangan as-Suyuti atau merujuk 
ke kitab yang mu‟tabar. 
4. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema kajian, 
dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang telah disebutkan sebelumnya. 
D. Teknik Analisis Data 
 Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik 
analisis deskriptif, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan Abdullah bin Ubay bi 
Salul tersebut dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, yaitu 
dengan melihat kepada Asbabun Nuzulnya, jika ada, munasabahnya dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi sosial zaman 
Nabi ketika ayat itu diturunkan. 
2. Menganalisis pandangan ulama tafsir serta mentarjih diantara berbagai 
pendapat. 
3. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para mufasssir 
serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan 
kontemporer. 




BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah memaparkan hasil penelitian dan analisis mengenai sifat 
munafik dari kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam Al-Qur‟an, maka 
dapat disimpulkan beberapa poin  dalam penelitian ini sebagai berikut 
1. Abdullah bin Ubay (عجذ هللا ثٓ أثً ثٓ عٍٛي) dikenal juga dengan nama Ibnu 
Salul (w. 631 H) adalah pemimpin dari Bani Khazraj yang juga merupakan 
pemimpin di kota Madinah. Setelah kedatangan Nabi Muhammad, ia 
kemudian memeluk agama Islam, tetapi ia juga dikenal sebagai 
seorang munafik. Abdullah bin Ubay bin Salul adalah kepala suku 
Khazraj. Setelah perang Bu‟ats, kedua suku yang bertikai [Aus dan 
Khazraj] merasa mereka harus bersatu. Untuk itu mereka sepakat memilih 
salah seorang diantara mereka sebagai Raja. Dan meski suku Khazraj 
mengalami kekalahan, tapi baik suku Aus maupun Khazraj sepakat 
memilih Abdullah bin Ubay untuk diangkat jadi Raja mereka. Mengingat 
kedudukannya yang mulia dan pandangannya yang luas. Kesepakatan ini 
tentu membawa implikasi yang besar manakala ternyata dikemudian hari, 
hal itu menjadi gagal. 
2. Dalam menafsirkan ayat-ayat munafik yang berkaitan dengan sebab 
Abdullah bin Ubay bin Salul, penulis mengambil beberapa pendapat ahli 
tafsir diantaranya adalah Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir 
Syariah, Akhlak wa Manhaj, juga Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur‟an al-
Adzim, Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, dan Sayyid Qutb dalam 
Tafsir Fi Dzilal al-Qur‟an. Ada 5 ayat tentang Abdullah bin Ubay bin 
Salul. Kelima ayat tersebut menjelaskan sifat yang dimiliki Abdullah bin 
Ubay bin Salul: Surah Al-Baqarah ayat 14, Surah Al-Hasyr ayat 11-12, 
Surah Al-Ahzab ayat 26-27, Surah Al- Munafiqun ayat 1-8, Surah At- 





3. Relevansi telah ada zaman nabi di personal dari Abdullah bin ubay bin 
Salul. Sifat tersebut belakangan pada zaman sekarang ini muncul kembali 
karena itu ada relevaninya pada zaman Abdullah bin Ubay bin Salul. 
Mengenai ini kisah Abdullah bin Ubay bin Salul dalam Al- Qur‟an Dilihat 
dari sejarahnya mengenai kondisi sosial masyarakat Madinah terdahulu, 
kemunafikan berawal dari kekecewaan Abdullah bin Ubay yang gagal di 
angkat menjadi raja. Perasaan khawatir Abdullah bin Ubay terus 
bertambah ketika kaum Muslimin menang dalam perang Badar, sampai 
akhirnya ia dan para pengikutnya memutuskan untuk masuk Islam. Maka 
sejak inilah kemunafikan mulai timbul di Madinah. 
B. Saran 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk dijadikan 
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas sebagai 
ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 
ayat-ayat yang mengajarkan tentang munafik dan karakteristiknya, agar 
masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda dan Islam lebih mudah 
dipahami. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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